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KATA PENGANTAR

uji dan Syukur senantiasa dipersembahkan ke hadirat Allah SWT atas taufiq

dan hidayah-Nya, sehingga Buku Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan

tahun 2010 dapat diselesaikan.

Seharusnya penerbitan buku profil kesehatan dapat dilaksanakan setiap awal

tahun anggaran, sebagai informasi terhadap kegiatan pembangunan kesehatan pada

tahun sebelumnya. Data-data yang dipergunakan untuk penyusunan profil ini masih

menggunakan data-data dari program yang ada di setiap Subdin Dinas Kesehatan

Provinsi Sumatera Selatan.

Disadari bahwa berdasarkan pengalaman yang ada, akan ditemui perbedaan

data antara pengelola program yang ada di Subdin-Subdin Dinas Kesehatan Provinsi

dengan data yang ada di Profil Kesehatan Kabupaten/Kota. Oleh karena itu Buku

Profil yang sekarang berada ditangan Anda, masih perlu disempurnakan lagi melalui

konfirmasi (crosscheck) dengan buku profil yang telah diterbitkan oleh Dinas

Kesehatan Kabupaten/Kota maupun dari segi pembahasan yang lebih mendalam lagi.

Untuk itulah pada kesempatan ini, kami membutuhkan kritik dan saran dari

semua pihak, agar Buku Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2010

akan semakin lebih baik dan berkualitas. Disamping itu, kualitas data juga masih

harus terus ditingkatkan, karena data-data yang terkumpul baru meliputi data dari

fasilitas kesehatan (Fasility based) sementara data dari masyarakat langsung

(Community based) belum dapat digali lebih dalam, sehingga informasi yang

dihasilkan dalam buku profil kesehatan 2010 masih banyak kekurangan (under

reporting).

Sulitnya memperoleh data yang akurat dan tepat waktu dari waktu ke waktu

akan bisa diatasi dengan mengoptimalkan peran petugas sistem pencatatan dan

pelaporan baik di tingkat Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas Kesehatan kabupaten/kota

sampai di tingkat puskesmas serta memaksimalkan sistem monitoring dan evaluasi
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melalui supervisi-supervisi sekaligus melakukan pembinaan secara kontinyu oleh

petugas/pengelola data di wilayah kerjanya termasuk upaya “jemput bola “ untuk

memenuhi kebutuhan data yang bersifat segera.

Kegiatan-kegiatan pemutakhiran data dengan melibatkan pengelola program,

lintas sektor bahkan pejabat struktural di Dinas Kesehatan Provinsi, Dinas Kesehatan

Kabupaten/Kota harus dilakukan paling sedikit 2 kali dalam setahun untuk

memberikan masukan atau mengklarifikasi data-data yang barangkali terjadi

perbedaan, “blank”, dan sebagainya. Disamping itu juga perlu dilakukan Pelatihan

Pengelola data dan informasi untuk petugas pengelola data di kabupaten/kota.

Diharapkan dengan terbitnya buku profil kesehatan ini, akan dapat

memberikan informasi sekaligus bahan evaluasi  terhadap program-program

kesehatan yang telah dilaksanakan pada tahun-tahun sebelumnya dan yang tak kalah

pentingnya adalah untuk bahan perencanaan pada tahun-tahun berikutnya dalam

upaya mewujudkan Visi Sumatera Selatan di bidang kesehatan.

Akhirnya, dengan kemauan keras, optimisme, dan selalu ingin belajar

sepanjang hayat, belajar dari kesalahan, Insya’Allah perubahan ke arah yang semakin

baik akan dapat diraih, karena karakteristik orang yang belajar adanya perubahan dari

yang kurang baik menjadi baik, dari yang rendah kepada yang tinggi, dan seterusnya.

Palembang, 2011
Kepala Dinas Kesehatan

Provinsi Sumatera Selatan,

Dr.H.Zulkarnain Noerdin, M.Kes
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BAB 1

PENDAHULUAN

embangunan kesehatan diselenggarakan dalam upaya untuk mencapai

Visi : ”Indonesia Sehat 2014”. Untuk mencapai visi tersebut,

Departemen Kesehatan sebagai salah satu pelaku pembangunan kesehatan

telah menetapkan Visi Departemen Kesehatan yaitu : ”Masyarakat yang Mandiri

untuk Hidup Sehat”. Masyarakat yang mandiri untuk hidup sehat adalah suatu kondisi

di mana masyarakat Indonesia menyadari, mau, dan mampu untuk mengenali,

mencegah, dan mengatasi permasalahan kesehatan yang dihadapi, sehingga dapat

bebas dari gangguan kesehatan, baik yang disebabkan karena penyakit termasuk

gangguan kesehatan akibat bencana, maupun lingkungan dan perilaku yang tidak

mendukung untuk hidup sehat. Sebagai penjabaran dari visi kementerian kesehatan,

maka tujuan yang akan dicapai adalah terselenggaranya  pembangunan kesehatan

secara berhasil guna dan berdaya guna  dalam rangka mencapai derajat kesehatan

masyarakat yang setinggi-tingginya. Pembangunan kesehatan yang berhasil guna dan

berdaya guna dapat dicapai melalui pembinaan, pengembangan, dan pelaksanaan,

serta pemantapan fungsi-fungsi administrasi kesehatan yang didukung  oleh sistem

informasi kesehatan (SIK), ilmu pengetahuan  dan teknologi kesehatan, serta hukum

kesehatan.

SIK di setiap institusi pelayanan kesehatan mulai dari tingkat Puskesmas,

Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, Dinas Kesehatan Provinsi sampai tingkat Pusat,

harus terus dikembangkan sehingga diharapkan dapat memberikan dukungan dalam

rangka pelaksanaan fungsi manajemen kesehatan.

SIK yang baik akan dapat memberikan informasi yang akurat dan up to

date untuk proses pengambilan keputusan di semua tingkat administrasi pelayanan

kesehatan. Salah satu bentuk output dari SIK adalah penerbitan buku profil kesehatan
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yang dilakukan setiap tahun anggaran oleh Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota, Dinas

Kesehatan Provinsi sampai kepada tingkat Pusat.

Tujuan penyusunan Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan adalah

memberikan informasi tentang hasil pencapaian program pembangunan kesehatan di

Provinsi Sumatera Selatan umumnya, termasuk pencapaian indikator-indikator

pembangunan kesehatan di Provinsi Sumatera Selatan.

Sistematika penyajian Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan adalah

sebagai berikut :

Bab-1 : Pendahuluan. Bab ini menyajikan tentang latar belakang dan tujuan

diterbitkannya Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2010 serta

sistematika penyajiannya.

Bab-2 : Gambaran Umum. Bab ini menyajikan tentang gambaran umum

Kabupaten/Kota. Selain uraian tentang letak geografis, administratif dan informasi

umum lainnya, bab ini juga mengulas faktor-faktor yang berpengaruh terhadap

kesehatan dan faktor-faktor lainnya misal kependudukan, ekonomi, pendidikan, sosial

budaya dan lingkungan.

Bab-3 : Situasi Derajat Kesehatan. Bab ini berisi uraian tentang indikator mengenai

angka kematian, angka kesakitan, dan angka status gizi masyarakat.

Bab-4 : Situasi Upaya Kesehatan. Bab ini menguraikan tentang pelayanan

kesehatan dasar, pelayanan kesehatan rujukan dan penunjang, pemberantasan

penyakit menular, pembinaan kesehatan lingkungan dan sanitasi dasar, perbaikan gizi

masyarakat, pelayanan kefarmasian dan alat kesehatan, pelayanan kesehatan dalam

situasi bencana. Upaya pelayanan kesehatan yang diuraikan dalam bab ini juga

mengakomodir indikator kinerja Standar Pelayanan Minimal (SPM) Bidang

Kesehatan serta upaya pelayanan kesehatan lainnya yang diselenggarakan oleh

Kabupaten/Kota.

Bab-5 : Situasi Sumber Daya Kesehatan. Bab ini menguraikan tentang sarana

kesehatan, tenaga kesehatan, pembiayaan kesehatan dan sumber daya kesehatan

lainnya.
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Bab-6 : Kesimpulan. Bab ini diisi dengan sajian tentang hal-hal penting yang perlu

disimak dan ditelaah lebih lanjut dari Profil Kesehatan Kabupaten/Kota di tahun yang

bersangkutan. Selain keberhasilan-keberhasilan yang perlu dicatat, bab ini juga

mengemukakan hal-hal yang dianggap masih kurang dalam rangka penyelenggaraan

pembangunan kesehatan.

Lampiran. Pada lampiran ini berisi resume/angka pencapaian Kab/Kota dan 79 tabel

data yang merupakan gabungan Tabel Indikator Kabupaten sehat dan Indikator

pencapaian kinerja Standar Pelayanan Minimal bidang Kesehatan.
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BAB 2

GAMBARAN UMUM

2.1.  KEADAAN PENDUDUK

Jumlah penduduk Provinsi Sumatera Selatan pada tahun 2010 berjumlah

7.450.394 jiwa (BPS 2010). Dengan komposisi 3.792.647 penduduk laki-laki dan

3.657.747 penduduk perempuan. Laju pertumbuhan penduduk Sumatera Selatan

tahun 2000-2010 sebesar 1,85 persen.

Tabel 2.1
Jumlah Penduduk Pertengahan Tahun, Luas Daerah, Rata-rata Penduduk Desa

Dan Kepadatan Penduduk per Km2 Menurut Kabupaten /Kota
Di Sumatera Selatan

Tahun 2010

Kabupaten / Kota Jumlah
Penduduk

Jumlah
Desa/

Kelurahan

Luas Daerah
(Km2)

Rata-rata
Penduduk

per KK

Kepadatan
Penduduk
Per Km2

(1) (2) (3) (4) (5) (6)
01. OKU 324.045 152 4.767,06 4,14 56
02. OKI 727.376 310 17.178,17 3,93 41
03. Muara Enim 716.676 321 8.587,97 4,18 77
04. Lahat 369.974 376 4.361,83 3,95 78
05. Musirawas 525.508 274 12.365,83 3,89 40
06. Musi Banyuasin 561.458 237 14.265,96 4,06 36
07. Banyuasin 750.110 304 11.832,99 4,09 67
08. OKU Selatan 318.428 259 3.864,31 3,50 85
09. OKU Timur 609.982 298 3.370,00 0,85 171
10. Ogan Ilir 380.904 241 2.666,07 2,88 142
11. Empat Lawang 221.176 156 2.256,00 72,47 95
12. Palembang 1.455.284 107 374,03 4,40 3.789
13. Prabumulih 161.984 37 421,62 4,08 323
14. Pagar Alam 126.181 35 579,16 3,98 201
15. Lubuk Linggau 201.308 72 401,50 4,17 457

Jumlah 7.450.394 3179 87.292,47 3,13 82
Sumber : Badan Pusat Statistik, 2010

Tingkat kepadatan penduduk provinsi Sumatera Selatan  sekitar 82 km2. Dari

15 Kabupaten/kota yang ada di Provinsi Sumatera Selatan, Kota Palembang

mempunyai kepadatan penduduk yang tinggi sebesar 3.789 orang per km2.
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Sedangkan kepadatan penduduk yang paling kecil adalah Kabupaten Musi Banyuasin

yaitu 36 orang per km2.

Penduduk menurut kelompok umur menunjukkan bahwa 30,25% penduduk

Sumatera Selatan berusia muda (0-14 tahun), 63,49% berusia produktif (umur 15-59

tahun), dan hanya 6,25% yang berumur 60 tahun lebih, sehingga diperoleh angka

ketergantungan (dependency ratio) penduduk Sumatera Selatan sebesar 52,27 artinya,

setiap 100 penduduk usia produktif menanggung sekitar 57 orang penduduk usia

tidak produktif, meningkat jika dibandingkan dengan tahun 2009 sebesar 50,90

artinya 100 penduduk usia tidak produktif menanggung sekitar 50 orang penduduk

usia tidak produktif.

Tabel 2.2
Jumlah Penduduk Menurut Hasil Susenas dan Sensus Penduduk Menurut Kelompok

Umur dan Jenis Kelamin di Provinsi Sumatera Selatan
Tahun 2010

Kelompok
Umur

2009 (Susenas) 2010 (Sensus Penduduk)
Laki-Laki Perempuan Jumlah Laki-Laki Perempuan Jumlah

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7)
0 – 4 371.212 353.006 724.218 394.043 372.674 766.717
5 – 9 365.405 282.650 711.206 390.975 367.633 758.608

10 – 14 374.902 358.300 733.202 373.621 355.115 728.736
15 – 19 362.301 344.999 707.300 349.859 333.708 683.567
20 – 24 384.798 373.508 761.698 359.923 352.617 712.540
25 – 29 346.898 342.104 695.599 361.785 347.536 709.321
30 – 34 294.102 297.401 598.204 323.178 308.295 631.473
35 – 39 251.002 250.101 509.003 281.442 267.900 549.342
40 – 44 218.799 214.904 438.601 239.489 234.301 473.790
45 – 49 193.499 184.204 384.101 204.777 201.458 406.235
50 – 54 162.600 141.901 312.002 171.049 160.600 331.649
55 – 59 119.900 101.599 227.601 122.924 109.459 232.383

60 + 205.098 214.802 419.900 218.626 245.800 161.401
TT 954 651 303.027

Jumlah 3.650.615 3.572.020 7.222.635 3.792.647 3.657.747 7.450.394
Sumber : BPS Prov Sumsel, 2010, Susenas 2008



Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan 2010 Page 6

Gambar 2.1
Distribusi Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin

Provinsi Sumatera Selatan tahun 2010

Sumber : BPS Prov Sumsel, 2010

2.2. LETAK GEOGRAFIS DAN LUAS WILAYAH

Provinsi Sumatera Selatan terletak antara 1o sampai 4o Lintang Selatan dan

102o sampai 106o Bujur Timur dengan luas wilayah 87.292 km2 terdiri dari

pegunungan dan pesisir pantai dan dilintasi oleh banyak sungai dan karenanya sering

terjadi banjir. Sebagian besar lahan terdiri dari hutan produksi, lahan pertanian,

eksplorasi dan ekploitasi gas bumi dan bahan galian lainnya seperti minyak tanah dan

batubara. Batas daerah ini adalah di sebelah Utara dengan Provinsi Jambi, di sebelah

Selatan dengan Provinsi Lampung, di sebelah Timur dengan Provinsi Bangka

Belitung, di Pantai Timur tanahnya terdiri dari rawa-rawa dan payau yang

dipengaruhi oleh pasang surut. Vegetasinya berupa tumbuhan palmase dan kayurawa

(bakau). Semakin ke barat merupakan dataran tinggi dan terdapat daerah Bukit

Barisan.
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2.3.  KEADAAN PEMERINTAHAN

Sejak tahun 2006, kembali Provinsi Sumatera Selatan mengalami pemekaran

daerah, dari 14 (empat belas) kabupaten / Kota menjadi 15 (lima belas) kabupaten

kota. Kabupaten yang mengalami pemekaran yaitu kabupaten Ogan Komering Ulu

(OKU) menjadi Kabupaten OKU, OKU Selatan dan OKU Timur dan Kabupaten

Ogan Komering Ilir (OKI) menjadi Kabupaten OKI dan Kabupaten Ogan Ilir dan

pada tahun 2007, kabupaten Lahat mengalami pemekaran lagi menjadi Kabupaten

Lahat dan Kabupaten Empat Lawang, sehingga sampai dengan tahun 2010, Provinsi

Sumatera Selatan mempunyai 15 kabupaten/kota.

2.4. PENDIDIKAN

Sumber daya manusia akan sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan

seseorang. Dari data Susenas 2008 data pendidikan disajikan dalam data partisipasi

bersekolah, tingkat pendidikan penduduk dan kemampuan membaca dan menulis.
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Tabel 2.3
Penduduk Berumur 5 Tahun Keatas Menurut Wilayah dan Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2010

Sumber : BPS Prov Sumsel

NO KABUPATEN/KOTA

Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan

Tidak/Belum
Pernah
Sekolah

Tidak/Belum
Tamat SD

SD/MI/Se
derajat

SLTP/MTs/Se
derajat

SLTA/MA/S
ederajat

SM
Kejuruan

Diploma
I/II

Diploma
III

Diploma
IV/Unive

rsitas
S2/S3 Tidak

Terjawab Jumlah

1
OGAN KOMERING
ULU 17.023 59.659 92.125 52.090 54.913 3.350 2.216 2.774 7.040 321 - 291.511

2
OGAN KOMERING
ILIR 47.721 161.012 260.249 104.386 60.609 3.801 2.904 2.775 5.626 333 - 649.416

3 MUARA ENIM 45.339 155.942 223.231 98.711 88.837 7.011 3.731 4.495 9.240 389 - 636.926

4 LAHAT 18.757 71.608 101.032 62.080 59.257 7.202 3.115 2.293 7.104 429 - 332.877

5 MUSI RAWAS 37.192 114.997 183.710 76.195 46.655 3.016 2.269 1.648 3.831 101 - 469.614

6 MUSI BANYUASIN 33.455 110.815 202.150 82.602 57.447 3.422 1.919 2.250 5.414 375 - 499.849

7 BANYUASIN 62.539 160.924 257.718 95.935 75.040 4.644 3.186 3.158 7.684 404 - 671.232

8 OKU SELATAN 16.806 55.534 119.669 53.985 31.049 1.679 1.706 1.151 2.664 113 - 284.356

9 OKU TIMUR 40.827 117.920 198.486 108.177 66.708 4.495 3.947 3.109 6.315 313 - 550.297

10 OGAN ILIR 18.860 68.944 144.082 54.013 45.900 2.130 1.898 1.964 4.997 297 - 343.085

11 EMPAT LAWANG 14.069 44.237 71.296 38.331 24.365 1.523 901 743 1.932 51 - 197.448

12 KOTA PALEMBANG 44.726 206.510 283.346 225.693 397.680 24.933 11.538 32.585 83.681 6.995 - 1.317.687

13 KOTA PRABUMULIH 6.448 27.439 37.471 24.076 36.111 2.536 1.220 2.998 5.916 242 - 144.457

14 KOTA PAGAR ALAM 5.373 21.349 32.977 21.657 25.161 1.460 677 1.190 3.681 215 - 113.740

15
KOTA LUBUK
LINGGAU 8.341 33.248 48.230 32.087 43.206 3.556 1.364 2.260 8.286 478 - 181.056

SUMSEL 417.476 1.410.138 2.255.772 1.130.018 1.112.938 74.758 42.591 65.393 163.411 11.056 - 6.683.551
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2.5. EKONOMI

Ukuran yang sering digunakan sebagai kemakmuran suatu daerah adalah

pendapatan per kapita.

Pada tahun 2006, estimasi pendapatan per kapita atas dasar harga berlaku

(dengan Migas) Provinsi Sumatera Selatan sebesar 95.929.140 juta rupiah, naik

sebesar 15 persen dibandingkan dengan tahun 2005 yang sebesar 81.531.510 juta

rupiah. Demikian juga dengan angka pendapatan per kapita tanpa migas naik dari

52.726.675 juta rupiah di tahun 2006 menjadi 63.500.445 juta rupiah di tahun 2007

atau naik sebesar 17 persen.

Tabel 2.4
PDRB Sumatera Selatan Menurut Lapangan Usaha

Atas Dasar Harga Berlaku dan Harga Konstan
Tahun 2002-2006 (Juta Rupiah)

Tahun Atas Dasar Harga Berlaku Atas Dasar Harga Konstan
Dengan MIGAS Tanpa MIGAS Dengan MIGAS Tanpa MIGAS

2002 49.500.159 35.773.989 43.643.276 30.083.324
2003 55.938.675 40.113.615 45.247.401 31.810.725

2004 r) 64.319.375 45.470.766 47.344.395 33.969.083
2005 *) 81.531.510 52.726.675 49.633.536 36.317.674

2006 **) 95.929.140 63.500.445 52.215.287 38.971.463

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan
r) Angka Revisi
*) Angka Sementara
**) Angka Sangat Sementara
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BAB 3

SITUASI DERAJAT KESEHATAN

Gambaran derajat kesehatan dapat dilihat dari beberapa indikator seperti

mortalitas , morbiditas, dan angka status gizi masyarakat. Berikut ini diuraikan

tentang indikator-indikator tersebut.

3.1. MORTALITAS

Gambaran perkembangan derajat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari

kejadian kematian dalam masyarakat dari waktu ke waktu. Di samping kejadian

kematian dapat juga digunakan sebagai indikator dalam penilaian keberhasilan

pelayanan kesehatan dan program pembangunan kesehatan lainnya. Angka kematian

pada umumnya dapat dihitung dengan melakukan survei dan penelitian.

Perkembangan tingkat kematian dan penyakit-penyakit penyebab utama kematian

yang terjadi pada periode terakhir akan diuraikan dibawah ini.

3.1.1. Angka Kematian Bayi (AKB)

Menurunnya angka kematian bayi dan meningkatnya angka harapan hidup

mengindikasikan meningkatnya derajat kesehatan penduduk. Berdasarkan Sensus

Penduduk (SP) 1990, estimasi angka kematian bayi di Sumatera Selatan diperkirakan

71 per 1000 kelahiran, sedangkan berdasarkan SP 2000, angka kematian bayi di

Sumatera Selatan turun drastis menjadi 53 per 1000 kelahiran, atau turun 25 persen

selama 10 tahun atau rata-rata turun 2,5 persen per tahun. AKB Sumsel lebih tinggi

dibandingkan Angka Nasional yaitu 42 per 1000 kelahiran hidup (SUSENAS 2007).

Menurut target MDGs AKB diharapkan turun menjadi 23 per 1000 kelahiran hidup.

Angka lahir mati (dilaporkan) di Sumatera Selatan tahun 2010 adalah 3,9 per

1000 kelahiran hidup. Kematian bayi tertinggi terjadi di Kabupaten Banyuasin

sebanyak 129 kasus dan kematian bayi terendah terjadi di Kota Pagar Alam sebanyak

4 kasus.
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